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This study aims to find out how the Influence of Brand Image and Price on Room 

Occupancy Rate at Aryaduta Hotel Manado. The method used in this study is the 

Quantitative Method, with the Multiple Linear Regression data analysis technique. The 

population in this study is Hotel Guests, with a sample of 60 Guests at Aryaduta Hotel 

Manado. The results of this study prove that Brand Image has a positive and significant 

effect on the Room Occupancy Rate with a regression coefficient value of 0.376 and a 

significance of 0.000. This shows that if the value of the Brand Image increases, the Room 

Occupancy Rate will also increase. Price has a significant positive effect on the Room 

Occupancy Rate with a regression coefficient value of 0.759 and a significance of 0.000. 

This shows that the better the price offered at the hotel, the higher the Room Occupancy 

Rate. Brand Image and Price have a significant influence on the Room Occupancy Rate 

with an F value of 388.375 and a significance of 0.000. This shows that the better the 

Brand Image and Price, the more the Room Occupancy Rate will also increase. The 

conclusion of this study is that Brand Image and Price simultaneously have a significant 

effect on the Room Occupancy Rate at Aryaduta Hotel Manado. The advice given is that 

Aryaduta Hotel Manado must provide quality service and the price offered is in 

accordance with the Quality and Image of the Hotel to increase the Room Occupancy 

Rate at Aryaduta Hotel Manado. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Citra Merek dan Harga 

Terhadap Tingkat Hunian Kamar di Aryaduta Hotel Manado. Metode penelitian ini 

yang digunakan adalah Metode Kuantitatif, dengan teknik analisis data Regresi Linear 

Berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah Tamu Hotel, dengan sampel sebanyak 

60 orang Tamu di Aryaduta Hotel Manado. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Hunian Kamar 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,376 dan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila nilai Citra Merek meningkat maka akan meningkat 

pulaTingkat Hunian Kamar. Harga berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat 

Hunian Kamar dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,759 dan signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik harga yang ditawarkan di hotel, maka 

semakin meningkat pula Tingkat Hunian Kamar. Citra Merek dan Harga mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Hunian Kamar dengan nilai F hitung 

sebesar 388,375 dan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Citra 

Merek dan Harga, maka akan semakin meningkat pula Tingkat Hunian Kamar. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Citra Merek dan Harga secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Tingkat Hunian Kamar di Aryaduta Hotel Manado. Saran 

yang diberikan adalah Aryaduta Hotel Manado harus memberikan Pelayanan yang 

berkualitas dan harga yang ditawarkan sesuai dengan Kualitas dan Citra Hotel untuk 

meningkatkan Tingkat Hunian Kamar di Aryaduta Hotel Manado. 
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PENDAHULUAN 

Industri pariwisata saat ini semakin berkembang 

pesat, terutama usaha perhotelan. Dilihat dari 

fungsi utamanya, produk utama yang dijual oleh 

usaha perhotelan adalah sewa kamar atau jasa 

penginapan. Jika kebutuhan utama wisatawan 

hanyalah kamar atau penginapan, sekarang ini 

sudah mengalami perkembangan. Sekarang 

wisatawan lebih mengharapkan hal lain seperti 

pelayanan yang memuaskan, sopan santun dan 

rasa hormat dari karyawan dan juga kondisi 

lingkugan yang menyenangkan. Menurut 

Sulastiyono (2011:5) menyebutkan bahwa hotel 

adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh 

pemiliknya dengan menyediakan pelayanan 

makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk 

tidur kepada orang – orang yang melakukan 

perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah 

yang wajar sesuai dengan pelayanan yang 

diterima. 

Persaingan dalam dunia usaha perhotelan kini 

semakin ketat dan berat terutama persaingan 

antar brand hotel baik lokal brand maupun 

international brand. Banyak nama merek 

(brand) hotel baru yang muncul seiring dengan 

perkembangan kebutuhan wisatawan akan 

akomodasi di suatu daerah tertentu. Nama merek 

adalah hal yang mengaktifkan suatu citra dalam 

pikiran masyarakat atau kosumen tentunya. Citra 

yang diingat harus positif agar dapat 

meningkatkan tingkat hunian kamar. Berhasil 

tidaknya suatu usaha perhotelan sangat 

tergantung pada tingkat hunian kamar. Dari 

tingkat hunian kamar ini bisa dilihat maju 

mundurnya hotel tersebut secara komersial, 

permintaan customer yang semakin beragam dan 

berkelas akan sebuah produk atau jasa yang 

berkualitas membuat perusahaan harus mampu 

untuk meningkatkan pelayanan demi 

mempertahankan brand image (citra merek) 

produk yang mereka miliki. 

Penetapan harga yang bersaing juga menjadi 

faktor penentu keberhasilan, semakin baik brand 

image dan harga yang dijual maka akan 

berdampak pada tingkat hunian kamar hotel 

tersebut. Walaupun hotel sudah memiliki brand 

dan harga yang bagus namun maraknya 

persaingan hotel – hotel berbintang serupa 

khususnya di kawasan Manado menjadi 

tantangan tersendiri bagi manajemen hotel dalam 

mempertahankan dan juga meningkatkan tingkat 

hunian kamar. 

Pentingnya penelitian yang penulis angkat adalah 

melihat bagaimana pengaruh citra merek dan 

harga terhadap tingkat hunian kamar di Aryaduta 

Hotel Manado dilihat dari kualitas pelayanan dan 

harga yang diberikan kepada tamu selama tamu 

menginap, karna kulitas pelayanan dan harga 

harus diperhatikan supaya pelanggan merasa 

nyaman saat menginap di Aryaduta Hotel 

Manado agar dapat menimbulkan kesan yang 

baik di benak pelanggan tersebut agar citra dari 

Aryaduta Hotel Manado semakin baik juga lokasi 

dan promosi yang ditawarkan dapat 

meningkatkan tingkat hunian kamar di Aryaduta 

Hotel Manado. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama 

meneliti di Aryaduta Hotel Manado peneliti 

mendapati yaitu, menurunnya citra merek 

Aryaduta Hotel Manado diingatan konsumen, 

kurangnya kualitas pelayanan karyawan di 

Aryaduta Hotel Manado, ketidaksesuaian antara 

harga yang diberikan sehingga menurunnya 

tingkat hunian kamar di Aryaduta Hotel Manado, 

kurangnya kerjasama antara sesama karyawan di 

Aryaduta Hotel Manado, kurangnya loyalitas 

karyawan di Aryaduta Hotel Manado, Perlunya 

peningkatan informasi-informasi berkaitan 

dengan pemasaran untuk dapat menarik minat 

tamu agar mau berkunjung ke Aryaduta Hotel 

Manado, kurangnya tingkat kedisiplinan waktu 

karyawan di Aryaduta Hotel Manado. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 

Tingkat Hunian Kamar di Aryaduta Hotel 

Manado”. 

 

KAJIAN TEORETIK 

Pariwisata 

Pariwisata adalah perjalanan wisata seseorang 

yang dilakukan berkali-kali dari tempat yang satu 

ke tempat lainnya untuk mencari hiburan dan 

kesenangan selain itu juga ingin menambah 
wawasan luas tentang tempat wisata baik itu daya 

tariknya dan kebudayaan daerah tempat wisata 

itu dan juga ingin menambah pengalaman 

berwisata. 

Menurut Nurdin Hidayah (2019) 

Pariwisata adalah perjalanan wisata yang 

dilakukan secara berkali-kali/berkeliling, baik 

secara terencana maupun tidak terencana yang 

dapat menghasilkan pengalaman total bagi 

pelakunya. Dari pengertian tersebut dijelasakan 

bahwa kegiatan pariwisata merupakan kegiatan 

yang mengunjungi suatu tempat untuk 
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memperoleh pengalaman baru. Sedangkan 

menurut Salah Wahab (dalam Devi Munisari 

2018:10) pariwisata merupakan aktivitas 

manusia yang dikerjakan secara sadar, yang 

mendapat pelayanan secara bergantian di antara 

orang-orang di dalam suatu negara itu sendiri 

atau pun di luar negeri untuk mendapatkan 

kepuasan yang bernaneka ragam dan berbeda 

antara satu orang dengan orang lainnya. 

 

Hotel 

Hotel adalah bangunan yang terdiri dari beberapa 

kamar yang menyediakan pelayanan penginapan, 

makanan dan minuman dan layanan lainnya 

seperti spa, bar, dan lain-lain untuk disewakan 

kepada orang yang ingin menginap. Menurut 

American Hotel and Motel 

Associations(AHMA) dalam jurnal (Soewarno, 

Hudiyani & Sugiarti, 2021) hotel didefinisikan 

sebagai tempat yang menyediakan akomodasi, 

makanan dan minuman dan layanan lainnya, 

untuk disewakan kepada orang-orang serta tamu 

yang ingin tinggal sementara waktu. Sedangkan 

menurut Smaradhana dan Lutfie dalam jurnal 

(Nur & Fadili, 2021) hotel merupakan 

perusahaan yang berfokus pada industri jasa serta 

memiliki konsep menggabungkan suatu produk 

dengan layanan. 

 

Citra Merek 

Citra Merek adalah citra dari identitas sebuah 

produk atau jasa yang ditawarkan kepada seluruh 

orang yang akan menjadi pelanggan atau tamu 

agar dapat membedakan produk atau jasa tersebut 

dengan produk atau jasa pesaing. Menurut Mujid 

& Andrian (2021) bahwa brand image 

merupakan kesan yang tertanam dalam isi kepala 

pembeli pada brand tertentu baik berupa barang 

maupun jasa. Sedangkan Brand Image menurut 

Tjiptono (2014), memiliki beberapa manfaat 

yaitu manfaat ekonomi, manfaat fungsional, dan 

manfaat psikologis. Dimana ketiga manfaat ini 

mempengaruhi perusahaan dalam menjual 

produknya kepada konsumen dan membuat 

konsumen memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. 

 

Harga 

Harga adalah jumlah uang atau nilai yang 

ditetapkan pada produk atau jasa yang akan di 

jual atau di perdagangkan agar konsumen dapat 

membayar produk atau jasa tersebut. Menurut 

Bashu Swastha (dalam Nasution dkk, 2020) 

harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang 

beserta pelayanannya. Harga memiliki persepsi 

yang berbeda-beda menurut pandangan setiap 

orang dalam menentukan keputusan pembelian. 

Sedangkan menurut  Habibah & Sumiati (dalam 

Melati dan   Dwijayanti, 2020) harga merupakan 

jumlah nilai termasuk barang dan layanan yang 

Ditawarkan guna pengganti benda. 

 

Tingkat Hunian Kamar 

Tingkat Hunian Kamar adalah keadaan dimana 

sudah sejauh mana jumlah kamar terjual jika 

dibandingkan dengan jumlah seluruh kamar yang 

dijual yang diperhitungkan dalam jangka waktu 

yang ditentukan. Menurut Sugiarto (2000:55) 

Menyatakan bahwa tingkat hunian Adalah suatu 

keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar yang 

terjual jika dibandingkan dengan seluruh jumlah 

kamar yang mampu untuk dijual. Sedangkan menurut 

Damardjati (2006:121) menerangkan bahwa tingkat 

hunian kamar adalah persentase dari kamar-kamar 

yang terisi atau disewakan kepada tamu yang 

dibandingkan dengan jumlah seluruh kamar yang 

disewakan, yang diperhitungkan dalam jangka waktu, 

misalnya harian, bulanan, atau tahunan. 

 

METODE  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif kausal 

dengan pendekatan survei melalui kuisioner dan 

analisis statistik untuk penelitian terkait pengaruh 

citra merek dan harga terhadap tingkat hunian 

kamar di Aryaduta Hotel Manado. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sebagaimana terlihat dari penggunaan variabel-

variabel yang diukur secara numerik (citra 

merek, harga, tingkat hunian kamar) dan analisis 

data statistik seperti uji validitas, reliabilitas, 

regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis. 

Penelitian ini bersifat kausalitas, yaitu mencari 

pengaruh variabel independen (citra merek dan 

harga) terhadap variabel dependen (tingkat 

hunian kamar). Hal ini dibuktikan dengan 

penggunaan analisis regresi linear berganda 

untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara 

variabel. Teknik Pengumpulan Data yaitu 1) data 

primer diperoleh melalui observasi langsung dan 

kuisioner yang dibagikan kepada tamu hotel 

(responden); 2) Data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, atau sumber lain yang relevan 
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dengan variabel penelitian. Populasi dalam 

penelitian adalah tamu atau pelanggan yang 

menginap di Aryaduta Hotel Manado. Sampel 

diambil menggunakan teknik random sampling, 

dengan jumlah responden sebanyak 60 orang. 

Instrumen Penelitian yang digunakan instrumen 

penelitian berupa kuisioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas menggunakan rumus 

Product Moment Pearson untuk validitas dan 

Cronbach Alpha untuk reliabilitas.. Teknik 

Analisis Data. Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Prosedur analisis 

mencakup: 1) Uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas); 2) 

Analisis regresi linear berganda untuk mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Yaitu 1) Uji hipotesis menggunakan 

uji t (untuk pengaruh individual) dan uji F (untuk 

pengaruh simultan); 2) Koefisien determinasi dan 

koefisien korelasi untuk mengevaluasi hubungan 

antarvariabel. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur tingkat persetujuan responden 

terhadap pernyataan dalam kuisioner, dengan 

nilai 1 hingga 5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di lakukan di Ayaduta Hotel 

Manado untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana pengaruh Citra Merek dan Harga 

terhadap Tingkat Hunian Kamar. Hasil penelitian 

ini dapat dilihat bahwa variabel Citra Merek (X1) 

dan Harga (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Tingkat Hunian Kamar (Y). Dijabarkan sebagai 

berikut : 

 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Tingkat 

Hunian Kamar 

Koefisien regresi variabel citra merek adalah 

sebesar 0,376 yang menunjukan hubungan positif 

atau searah dengan tingkat hunian kamar di 

Aryaduta Hotel Manado. Artinya apabila nilai 

citra merek meningkat maka 0,376 maka Tingkat 

hunian kamar juga akan meningkat sebesar 

0,376. Sedangkan variabel citra merek memiliki 

hasil signifikan 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel citra merek (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tingkat hunian kamar (Y) di Aryaduta Hotel 

Manado. Citra Merek merupakan kesan yang 

tertanam dalam isi kepala pembeli pada brand 

tertentu baik berupa barang maupun jasa. 

identitas merek suatu produk atau jasa itu 

mencerminkan perasaan yang dimiliki konsumen 

dan bisnis tentang produk tersebut juga minat dan 

kesukaan konsumen agar mengambil keputusan 

untuk membeli merek tersebut dan juga dapat 

membedakan produk tersebut dengan produk 

pesaing. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

ditarik hipotesa terjawab Citra Merek 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Hunian 

Kamar di Aryaduta Hotel Manado. Citra merek 

yang positif mampu meningkatkan kepercayaan 

dan loyalitas konsumen, yang pada akhirnya 

berdampak pada keputusan mereka untuk 

menginap di hotel tersebut. Hotel dengan citra 

merek yang baik cenderung lebih mudah menarik 

pelanggan karena dianggap lebih terpercaya, 

berkualitas, dan memberikan pengalaman yang 

memuaskan. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa hotel yang berhasil membangun dan 

mempertahankan citra merek yang kuat 

cenderung memiliki tingkat hunian kamar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan hotel yang citra 

mereknya kurang dikenal atau kurang positif. 

Dengan demikian, investasi dalam strategi 

branding yang efektif merupakan salah satu kunci 

utama untuk meningkatkan okupansi dan 

keberhasilan jangka panjang dalam industri 

perhotelan. 

 

Pengaruh Harga Terhadap Tingkat Hunian 

Kamar 

Koefisien regresi variabel harga adalah 

sebesar 0,759 yang menunjukan hubungan 

positif atau searah dengan tingkat hunian 

kamar di Aryaduta Hotel Manado. Artinya 

apabila nilai harga meningkat maka 0,759 

maka Tingkat hunian kamar juga akan 

meningkat sebesar 0,759. Sedangkan 

variabel harga memiliki hasil signifikan 

0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

variabel harga (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Tingkat hunian 

kamar (Y) di Aryaduta Hotel Manado. 

Harga adalah jumlah uang atau nilai yang 

ditetapkan pada produk atau jasa yang akan 

di jual atau di perdagangkan agar 

konsumen dapat membayar produk atau 

jasa tersebut. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat ditarik hipotesa terjawab Harga 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Hunian Kamar di Aryaduta Hotel Manado. 
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Analisis data mengungkapkan bahwa 

perubahan harga kamar secara langsung 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

memilih menginap. Harga yang kompetitif 

dan sesuai dengan fasilitas yang ditawarkan 

dapat menarik lebih banyak tamu, 

meningkatkan tingkat hunian. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya strategi 

penetapan harga yang tepat dalam upaya 

meningkatkan okupansi kamar, di mana 

fleksibilitas harga dan penawaran promosi 

dapat menjadi alat yang efektif untuk 

menarik tamu dan mengisi kamar selama 

periode dengan permintaan rendah. 

 

Koefisien regresi variabel harga adalah 

sebesar 0,759 yang menunjukan hubungan 

positif atau searah dengan tingkat hunian 

kamar di Aryaduta Hotel Manado. Artinya 

apabila nilai harga meningkat maka 0,759 

maka Tingkat hunian kamar juga akan 

meningkat sebesar 0,759. Sedangkan 

variabel harga memiliki hasil signifikan 0,00 

< 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 

harga (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat hunian kamar 

(Y) di Aryaduta Hotel Manado. Harga adalah 

jumlah uang atau nilai yang ditetapkan pada 

produk atau jasa yang akan di jual atau di 

perdagangkan agar konsumen dapat 

membayar produk atau jasa tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik 

hipotesa terjawab Harga berpengaruh 

signifikan terhadap Tingkat Hunian Kamar di 

Aryaduta Hotel Manado. Analisis data 

mengungkapkan bahwa perubahan harga 

kamar secara langsung mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk memilih 

menginap. Harga yang kompetitif dan sesuai 

dengan fasilitas yang ditawarkan dapat 

menarik lebih banyak tamu, meningkatkan 

tingkat hunian. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya strategi penetapan harga yang 

tepat efektif dalam mengoptimalkan tingkat 

hunian kamar hotel dalam upaya 

meningkatkan okupansi kamar, di mana 

fleksibilitas harga dan penawaran promosi 

dapat menjadi alat yang efektif untuk 

menarik tamu dan mengisi kamar selama 

periode dengan permintaan rendah. 

 

Pengaruh Citra Merek Dan Harga Terhadap 

Tingkat Hunian Kamar 

Hasil uji F pada penelitian ini menunjukan bahwa 

nilai signifikan dari variabel citra merek dan 

harga adalah sebesar 0,000 dan nilai F hitung 

388,375. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

citra merek dan harga berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap Tingkat hunian 

kamar di Aryaduta Hotel Manado. Hasil uji 

Adjusted R pada penelitian ini sebesar 0,929 yang 

berarti bahwa besarnya pengaruh variabel citra 

merek dan harga terhadap Tingkat hunian kamar 

adalah sebesar 92,9%.  

 Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik 

hipotesa terjawab Citra Merek dan Harga 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Hunian 

Kamar di Aryaduta Hotel Manado. Citra merek 

yang kuat meningkatkan kepercayaan dan 

preferensi konsumen, sehingga lebih banyak 

tamu yang memilih untuk menginap di hotel 

tersebut. Citra merek yang positif mencakup 

persepsi kualitas layanan, reputasi, dan ulasan 

dari tamu sebelumnya, yang semuanya 

berkontribusi pada keputusan calon tamu untuk 

memesan kamar. Selain itu, penetapan harga 

yang kompetitif dan sesuai dengan nilai yang 

ditawarkan juga berperan penting.  

Harga yang dianggap sebanding dengan kualitas 

dan layanan yang diterima akan menarik lebih 

banyak tamu, meningkatkan tingkat hunian. 

Kombinasi citra merek yang baik dan strategi 

harga yang tepat terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan tingkat hunian kamar hotel 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai citra merek dan harga terhadap tingkat 

hunian kamar, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1). Berdasarkan hasil uji t  dilihat dari pengaruh 

secara parsial dengan uji t diperoleh bahwa 

hasil perhitungan variabel citra merek (X1) 

sebesar 9,353 dan sig 0,000 dan variabel 

harga (X2) 23,126 dan sig 0,000. Ini berarti 

bahwa secara parsial citra merek dan harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tingkat hunian kamar. 

2). Berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa 

variabel citra merek (X1) dan harga (X2) 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat hunian kamar 

(Y) di Aryaduta Hotel Manado dengan hasil 

F hitung sebesar 388,375 dan sig 0,000. 

3). Berdasarkan nilai uji determinasi didapati 

nilai sebesar 0,929 yang artinya pengaruh 
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variable bebas (citra merek dan harga) 

terhadap variable terikat (tingkat hunian 

kamar) sebesar 92,9% dan sisanya sebesar 

8,1% adalah pengaruh dari variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. Yaitu : 

Kurangnya kualitas pelayanan karyawan di 

Aryaduta Hotel Manado, Kurangnya 

kerjasama antara sesama karyawan di 

Aryaduta Hotel Manado, Kurangnya 

loyalitas karyawan di Aryaduta Hotel 

Manado, Perlunya peningkatan informasi-

informasi berkaitan dengan pemasaran untuk 

dapat menarik minat tamu agar mau 

berkunjung ke Hotel Aryaduta Manado, 

Kurangnya tingkat kedisiplinan waktu 

karyawan di Aryaduta Hotel Manado. 
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